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Abstract.Student learning independence plays a very important role in modern education.
This triggers a lot of research related to learning independence. The aim of this research
is to capture the research landscape related to learning independence. The method used
is bibliometric analysis. The data is obtained from the enhanced Scopus database. The
results showed that the number of publications related to learning independence
increased every year from 2018 to 2020. The highest number of documents was in the
Indonesian state, the highest number of documents were in the institution or university
"Yogyakarta State University" with 8 documents, in the journal "Journal of Physics:
Conference Series” with 33 documents. The research focuses are 1) e-learning, problem-
based learning and blended learning, 2) learning independence, and self-regulation, 3)
learning outcomes and learning systems. The keywords that became the new theme were
learning achievement, motivation and online learning.
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Abstrak. Kemandirian belajar siswa memainkan peran yang sangat penting dalam
pendidikan modern. Hal ini memicu banyaknya penelitian terkait kemadirian belajar.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menangkap lanskap penelitian tekait kemadirian belajar.
Metode yang digunakan adalah analisis bibliometric. Data diperoleh dari database scopus
yang telah disempurnakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah publikasi terkait
learning independence meningkat setiap tahunnya dari tahun 2018 hingga tahun 2020,
Adapun jumlah dokumen terbanyak yaitu pada negara Indonesia, jumlah dokumen
terbanyak yaitu pada lembaga atau universitas “Universitas Negeri Yogyakarta” dengan
8 dokumen, pada jurnal “Journal of Physics: Conference Series” dengan 33 dokumen.
Fokus penelitian yaitu 1) e-learning, problem-based learning dan blended learning ; 2)
learning independence, dan self regulated ; 3) learning outcomes dan learning system.
Keyword yang menjadi tema baru adalah learning achievement, motivation dan online
learning.

Kata Kunci: Bibliometric, Kemandirian Belajar, Scopus.

LATAR BELAKANG

Kemandirian belajar siswa memainkan peran yang sangat penting dalam
pendidikan modern (Robiana & Handoko, 2020). Saat ini, paradigma pembelajaran telah
berubah dari model tradisional yang bersifat guru-terpusat menjadi model yang lebih

berpusat pada siswa (Siahaan et al., 2023). Dalam konteks ini, kemandirian belajar siswa
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menjadi kunci untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan masa depan
(Angraini et al., 2023).

Kemandirian belajar siswa memberikan siswa kebebasan dan tanggung jawab
dalam mengelola pembelajaran mereka sendiri (Hidayat et al., 2020). Ini memungkinkan
mereka untuk mengembangkan keterampilan seperti pengaturan waktu, perencanaan,
pemecahan masalah, dan kritis berpikir, yang akan berguna di sepanjang hidup mereka
(Maryanto et al., 2023). Ketika siswa belajar secara mandiri, mereka dapat menyesuaikan
kecepatan belajar mereka, mengeksplorasi minat mereka, dan mengembangkan keahlian
khusus sesuai dengan bakat mereka (Triansyah et al., 2022). Selain itu, kemandirian
belajar juga membantu siswa menjadi lebih mandiri secara emosional dan sosial
(Angraini et al., 2022). Mereka belajar untuk mengatasi rintangan, menghadapi
kegagalan, dan bertanggung jawab atas hasil belajar mereka. Kemandirian belajar juga
mengajarkan siswa tentang disiplin, tanggung jawab, dan inisiatif pribadi, yang
merupakan kualitas penting dalam kehidupan sehari-hari dan karier di masa depan
(Soraya et al., 2023).

Selain manfaat pribadi, kemandirian belajar juga mendukung pembelajaran seumur
hidup (Dedyerianto, 2020). Ketika siswa memiliki kemandirian dalam belajar, mereka
memiliki keterampilan dan kepercayaan diri untuk terus belajar di luar lingkungan
sekolah formal (Muhammad et al., 2022). Mereka menjadi pembelajar yang aktif dan
terus-menerus menggali pengetahuan baru, mengembangkan keterampilan baru, dan
mengikuti perkembangan dalam berbagai bidang (Simamora, 2020).

Dalam era informasi yang terus berkembang dan perubahan yang cepat,
kemandirian belajar siswa menjadi semakin penting (Sobri et al., 2020). Mereka perlu
dapat menyesuaikan diri dengan perubahan, belajar mandiri, dan mengambil inisiatif
dalam menghadapi tantangan yang belum pernah mereka hadapi sebelumnya. Oleh
karena itu, penting bagi pendidikan untuk memberikan lingkungan yang mendukung dan
mendorong kemandirian belajar siswa, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi
pembelajar yang tangguh, kreatif, dan sukses di era yang terus berubah ini.

Kemandirian belajar siswa juga berkontribusi pada pengembangan berbagai
keterampilan dan kompetensi yang diperlukan dalam kehidupan masa depan (Lase,
2019). Dalam lingkungan global yang terus berkembang, siswa perlu memiliki
kemampuan untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di dunia.

Dengan menjadi mandiri dalam belajar, siswa dapat mengembangkan keterampilan
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berpikir kritis, kreativitas, pemecahan masalah, dan komunikasi yang efektif. Selain itu,
kemandirian belajar juga membangun rasa percaya diri siswa (Muhammad, Darmayanti,
& Arif, 2023). Ketika mereka merasa mampu mengatur dan mengelola pembelajaran
mereka sendiri, mereka akan menjadi lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan
akademik maupun kehidupan sehari-hari. Mereka akan memiliki keyakinan bahwa
mereka dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan mengatasi hambatan yang
mungkin mereka temui.

Kemandirian belajar siswa memiliki dampak yang luas dan penting dalam
Pendidikan (Kusuma, 2020). Ini memberikan siswa kekuatan dan alat untuk menjadi
pembelajar yang aktif, terlibat, dan berdaya. Dengan mengembangkan kemandirian
belajar, siswa dapat memperluas pengetahuan, mengasah keterampilan, membangun
kepercayaan diri, dan siap menghadapi tantangan di masa depan. Oleh karena itu, penting
bagi pendidikan untuk memberikan dukungan dan memberdayakan siswa dalam
mengembangkan kemandirian belajar mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengenali publikasi yang berkaitan dengan
Kemandirian belajar siswa dan menjelaskan ciri-ciri dari penelitian-penelitian tersebut.
Dalam penelitian ini, digunakan analisis bibliometrik untuk menjelajahi ciri-ciri dari
publikasi mengenai Kemandirian belajar siswa, faktor-faktor yang terkait dengan
publikasi tersebut, serta untuk menganalisis arah fokus penelitian dalam bidang ini. Telah
banyak yang menggunakan analisis bibliometric sebagai metode untuk menaganalisis
hasil-hasil publikasi (Muhammad, Triansyah, Fahri, & Gunawan, 2023; Muhammad,
Triansyah, Fahri, & Lizein, 2023; Ramadhaniyati et al., 2023; Sanusi et al., 2023;
Triansyah, Muhammad, et al., 2023; Triansyah, Yanti, et al., 2023).

Kemandirian Belajar Siswa

Kemandirian belajar adalah kemampuan siswa untuk mengambil inisiatif dan
tanggung jawab dalam mengelola dan mengarahkan pembelajaran mereka sendiri (Al
Aslamiyah et al., 2019). Hal ini melibatkan kemampuan untuk memperoleh pengetahuan,
memahami konsep, dan mengembangkan keterampilan tanpa bergantung sepenuhnya
pada bimbingan atau pengawasan dari guru atau instruktur. Kemandirian belajar
melibatkan kemampuan siswa untuk mengatur waktu, mengatur sumber daya,
mengidentifikasi tujuan belajar, dan memilih metode pembelajaran yang paling sesuai.
Dalam konteks kemandirian belajar, siswa mengambil peran aktif dalam proses belajar,

mencari informasi, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi pengetahuan mereka.
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Selain itu, kemandirian belajar juga mencakup kemampuan untuk memecahkan masalah,
berpikir kritis, mengambil keputusan, dan mengatasi hambatan yang mungkin muncul
selama proses pembelajaran. Kemandirian belajar adalah fondasi penting dalam
mengembangkan keterampilan hidup seumur hidup, membangun rasa percaya diri, dan

mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di dunia yang terus berubah.

METODE PENELITIAN

Pada bagian ini diuraikan metode penelitian yang digunakan, tahapan penelitian,
(berupa alur atau bagan). Penelitian ini menggunakan metode visualisasi bibliometrik dan
analisis bibliometrik. Sebagai metode kuantitatif, analisis bibliometrik menggunakan
pendekatan evaluatif dan deskriptif untuk mewakili tren penelitian dan karakteristik
serangkaian publikasi. Metode visualisasi bibliometrik digunakan untuk menunjukkan
gambaran struktural dari area penelitian tertentu (Garfield, 2009). Adapun sampel pada
penelitian ini yaitu 101 publikasi yang diperoleh dari database scopus yang sesuai dengan
kata kunci yang dipilih. Adapun kata kunci dalam penelitian ini yaitu, learning
independence. Publikasi yang dipilih yaitu dalam 5 tahun terakhir (2018-2023) dengan
menggunakan aplikasi VOSviewer dengan 3 tampilan yaitu visualisasi network,
visualisasi overlay, dan visualisai density. Adapun indikatornya yaitu dengan
memperhatikan jumlah publikasi, jumlah kutipan, dan total kekuatan tautan antar objek
yang ditampilkan.

Peneliti melakukan pengumpulan metadata berdasarkan database scopus dalam
lima tahun terakhir (2018-2023) yang terkait dengan Learning independence. Perangkat
lunak VOSviewer digunakan dalam penelitian ini untuk manganalisis dan
memvisualisaikan serta mengevaluasi semua informasi tentang publikasi yang telah
dikumpulkan terkait bidang ini, seperti: pasangan bibliografi penulis, negara, lembaga,
jurnal dan kemunculan bersama kata kunci penulis. (Eck & Waltman, 2017; Orduiia-
Malea & Costas, 2021; Oyewola & Dada, 2022; Sovacool et al., 2022). VOSviewer adalah
perangkat lunak dalam membuat visualisasi jaringan dari istilah yang umum digunakan
dalam bidang tertentu. VOSviewer sangat berguna dan banyak digunakan dalam analisis
bibliometric (Eck & Waltman, 2010; Shah et al., 2020). Selain membuat visualisasi
jaringan, VOSviewer juga digunakan dalam menganalisis evolusi pada bidang tertentu

berdasarkan istilah umum yang digunakan (Guleria & Kaur, 2021; Huang et al., 2022).
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Menurut (Dewi et al., 2021) tahapan penelitian dalam analisis bibliometrik ada 5 tahapan

sebagai berikut.

[ Penyelidikan kata kunci ]

'

[ Pengurangan Pencarian Awal J

'

[ Pengurangan Total Pencarian Awal ]

‘

[ Kompilasi Gambar Statistik Awal }

‘

[ Interpretasi Data dalam Narasi Analitis }

Gambar 1. Tahapan Metode Analisis Bibliometrik

Pada gambar 1, terdapat lima tahapan dalam metode analisis bibliometrik yaitu, 1)
penyelidikan kata kunci atau menentukan kata kunci: sebelum melakukan pengambilan
data, peneliti memfokuskan kata kunci pada Learning independence; 2) pengurangan
pencarian awal: klasifikasi atau mengelompokkan pencarian yang hanya terfokus pada
kata kunci yang telah ditentukan, dalam hal ini peneliti menggunakan database scopus
untuk mencari artikel berdasarkan kata kunci; 3) pengurangan total pencarian awal:
seleksi manual untuk semua pencarian hasil, dalam hal ini peneliti menggunakan aplikasi
VOSviewer untuk menentukan ambang batas sesuai kebutuhan; 4) kompilasi gambar
statistik awal: mengelompokkan data sebagai deskripsi topik, seperti menyusun hasil dari
visualisasi pada pasangan bibliografi negara, pasangan bibliografi Lembaga, pasangan
bibliografi jurnal, pasangan bibliografi publikasi, pasangan bibliografi penulis, dan
kemunculan bersama dari kata kunci penulis; 5) interpretasi data dalam narasi analitis:
penjelasan tentang temuan penelitian berdasarkan hasil seleksi, interpretasi data
dilakukan dengan aplikasi VOSviewer. Visualisasi VOSviewer memberikan representasi
data dalam bentuk peta variabel yang terkait dengan kata kunci dan memiliki peluang
untuk dikembangkan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan cara deduktif dengan memulai
dari temuan yang umum sampai kepada temuan yang lebih khusus, seperti: pasangan
bibliografi negara, pasangan bibliografi Lembaga, pasangan bibliografi jurnal, pasangan
bibliografi publikasi, pasangan bibliografi penulis, dan kemunculan bersama dari kata
kunci penulis, sehingga pembaca mengikuti informasi yang diberikan mulai dari yang

umum ke informasi yang lebih spesifik (Ersozlu, 2019)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam menyajikan hasil analisis bibliometrik pada penelitian ini merujuk kepada
(Donthu et al., 2021; Ellili, 2022) dimulai dari jumlah dokumen dan link dari negara,
lembaga, jurnal, penulis, dan kemunculan keyword Bersama yang divisualisasikan
dengan VOSviewer seperti: Network Visualization, dan Overlay Visualization. Pada
awalnya, terdapat 133 publikasi dalam database scopus yang diterbitkan terkait learning
independence dalam lima tahun terakhir. Namun, setelah peneliti mempersempit kata
kunci menjadi learning independence, publikasi dalam database scopus menjadi 121
publikasi. Seperti yang ditunjukkan pada tabel 1.

. Tabel 1. Jumlah dan persentase publikasi learning independence

No Tahun Publikasi Jumlah Publikasi Persentase

1 2023 10 10%

2 2022 17 17%

3 2021 22 22%

4 2020 24 24%

5 2019 21 20%

6 2018 7 7%
Total 101 100%

Pada tabel 1 terlihat bahwa jumlah publikasi terbanyak pertahunnya adalah pada
tahun 2020 yaitu sebanyak 24 publikasi atau sebesar 24%, terjadinya peningkatan dari
tahun 2018 dimana hanya terdapat 7 publikasi saja dan kemudian menjadi lebih dari 20
publikasi pada beberapa tahun berikutnya. Dari 101 publikasi tersebut, Sebagian besar
berasal dari artikel yang dipublikasikan pada jurnal. Peneliti menggunakan jumlah
publikasi dan jumlah dokumen dalam mengurutkan lembaga dan jurnal.

Pasangan Bibliografi Lembaga

Dokumen terindeks scopus terkait dengan learning independence dipublikasikan

berasal dari berbagai negara. Terdapat 16 negara yang ditampilkan dengan batas ambang

4 yang dapat dilihat pada gambar 1 dibawah.
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Gambar 2. Negara dengan jumlah publikasi terbanyak

Dari gambar 2, dapat dilihat bahwa negara Indonesia menjadi negara yang paling
banyak mempublikasikan artikel terkait bidang ini dengan 85 publikasi. walaupun negara
Indonesia menjadi negara dengan jumlah publikasi terbanyak, namun negara Malaysia
menjadi negara dengan total kekuatan tautan paling tinggi yaitu dengan 199 jumlah
kekuatan tautan. Selanjutnya akan dilihat pola Kerjasama antar negara yang ditampilkan

dengan bantuan VOSviewer.

chima
indenesia malaysia singapore
japan

Gambar 3. Pola Kerjasama negara
Dari gambar 3 terlihat bahwa negara Indonesia memiliki lingkaran terbesar
dibandingkan dengan negara lainnya. Artinya Negara negara Indonesia menjadi negara
yang memiliki tingkat Kerjasama yang tinggi dengan negara lain. Negara Indonesia
menjadi yang paling berpengaruh terkait bidang Learning independence karena negara
Indonesia memiliki jumlah link dan sitasi tertinggi dibandingkan dengan negara lainnya.
Pasangan Bibliografi Lembaga
Dokumen terindeks scopus terkait dengan learning independence dipublikasikan
berasal dari beberapa lembaga atau universitas. Sepuluh lembaga atau universitas dengan
jumlah dokumen terbanyak diikuti dengan jumlah kutipan dan total kekuatan link

ditampilkan pada tabel dibawah sebagai berikut.
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Tabel 2. Lembaga yang memiliki jumlah dokumen terbanyak

No Nama Lembaga Atau Universitas fumiah Negara
dokumen

1 Universitas Negeri Yogyakarta 8 Indonesia
2 Universitas Negeri Semarang 8 Indonesia
3 Universitas Negeri Jakarta 7 Indonesia
4 Universitas Negeri Padang 7 Indonesia
5 Universitas Negeri Malang 5 Indonesia
6 Universitas Jember 4 Indonesia
7 Universitas Negeri Medan 4 Indonesia
8 Universitas Sebelas Maret 3 Indonesia
9 Universitas Terbuka 3 Indonesia
10 Universitas Negeri Makassar 3 Indonesia

Pada tabel 2, menunjukkan tren lembaga atau universitas dengan jumlah kutipan
terbanyak mengenai learning independence, terlihat bahwa Universitas Negeri
Yogyakarta dan Universitas Negeri Semarang berada pada peringkat teratas dengan
masing-masing 8 jumlah dokumen, diikuti dengan Universitas Negeri Jakarta dan
Universitas Negeri Padang dengan masing- masing 7 jumlah dokumentasi. Pada top 10
lembaga atau universitas tabel 1 semuanya berasal dari benua asia, yaitu Negara
Indonesia. Artinya sebaran universitas dengan jumlah dokumen terbanyak hanya pada
satu benua saja bahkan satu negara, ini dapat mendorong agar publikasi pada negara lain
diluar benua asia harus ditingkatkan.

Pasangan Bibliografi Jurnal

Dokumen terindeks scopus tentang learning independence dipublikasikan pada
berbagai jurnal. Dari 101 dokumen yang telah dikumpulkan, peneliti menggunakan
aplikasi VOSviewer untuk melihat pasangan bibliografi jurnal, kemudian peneliti
mengurutkan jurnal berdasarkan jumlah dokumen. Lima jurnal dengan jumlah dokumen
terbanyak disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. Jurnal yang memiliki jumlah dokumen terbanyak

o Jumlah
No Nama Lembaga atau Universitas
dokumen
1 Journal of Physics: Conference Series 33
2 AIP Conference Proceedings 12
3 Proceedings of the International Conference on Industrial Engineering and 4

Operations Management
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4 1IOP Conference Series: Earth and Environmental Science 3

5 International Journal of Instruction 3

Dari tabel 3 diatas, menunjukkan tren jurnal dengan jumlah dokumen terbanyak
mengenai learning independence, terlihat bahwa Journal of Physics: Conference Series
berada pada peringkat teratas dengan 33 jumlah dokumen, diikuti dengan A/P Conference
Proceedings, diurutan kedua dengan 12 jumlah dokumen. Artinya hasil penelitian tentang
learning independence sesuai dengan focus and scope pada jurnal-jurnal diatas, sehingga
berguna bagi peneliti yang ingin mempublikasikan dokumen hasil penelitian terkait
learning independence.

Fokus Penelitian

learning efronments

engineerifggeducation /@

higher égucation
learning effectiveness learning aihievement
¢ learning @@ptivation
Iearnir‘(‘ stems
learningi@litcomes
L w sélf-direct@l learning
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( 4 problem'-b.d |e$rning

N\ 5‘
Earningirw:ejwyce = “siegping

educatiofigpfiputing

studenigparhing A f
L 4 3 onlined§@arning

conceptual gpdersigpding self-regulﬂd learning

learning r@khematics
Gambar 5. Visualisasi network terhadap kemunculan keyword bersama

Pada gambar 5 diatas menunjukkan visualisasi jaringan terhadap penggunaan kata
kunci bersama (minimal 15), terlihat bahwa “learning independence > menjadi keyword
yang paling banyak ditemukan yaitu 29 penggunaan bersama, ini dapat dilihat dengan
ukuran lingkaran yang ada pada keyword “learning independence”, semakin besar
lingkaran maka keyword tersebut telah banyak digunakan para peneliti terkait learning
independence.

Hasil visualisasi jaringan pada gambar 5 menunjukkan adanya 3 kluster dengan 32
item mengenai learning independence yaitu, 1) Kluster 1(berwarna merah) terdiri dari
12 item; 2) kluster 2 (berwarna hijau) terdiri dari 11 item; 3) kluster 3 (berwarna biru tua)
terdiri dari 9 item;. Artinya terdapat tiga fokus penelitian. Fokus penelitian pertama yaitu

cluster 1 dengan kata kunci e-learning, problem-based learning dan blended learning
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yang memiliki lingkaran terbesar diantara kaster 1 lainnya. Fokus penelitian kedua yaitu
cluster 2 dengan kata kunci learning independence, dan self regulated yang memiliki
lingkaran terbesar diantara kaster 2 lainnya. Fokus penelitian ketiga yaitu cluster 3 dengan
kata kunci learning outcomes dan learning system yang memiliki lingkaran terbesar
diantara kaster 3 lainnya.. Ketiga fokus penelitian diatas dapat dijadikan acuan bagi

peneliti selanjutnya untuk menetapkan tema penelitian.

learning environments

engineering education @ welsgites
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learningigystems

learningiggitcomes self-directgd learning

physics
problem-bg@sed learning
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learning

educatiof€omputing blendedllearning
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P online learning

conceptial (@rEEtapare. self-regulated learning

earing ehematc L
Gambar 6. Overlay Visualisasi

Dari gambar diatas, terdapat tiga warna yang berbeda, warna kuning menunjukkan
keyword tersebut digunakan secara bersama sekitar tahun 2023, sedangkan warna biru
menunjukkan penggunaan keyword secara bersama sekitar tahun 2018, dan warna hijau
sekitar tahun 2029-2021. Ini menunjukkan adanya perubahan istilah dalam kurun waktu
tertentu. Keyword yang menjadi tema baru adalah learning achievement, motivation dan
online learning.

Dari hasil pembahasan diatas, penelitian atau jumlah publikasi terkait learning
independence meningkat setiap tahunnya dari tahun 2018 sampai tahun 2020, Adapun
jumlah dokumen terbanyak yaitu pada negara Indonesia, jumlah dokumen terbanyak
yaitu pada lembaga atau universitas “Universitas Negeri Yogyakarta” dengan 8
dokumen, pada jurnal “Journal of Physics: Conference Series” dengan 33 dokumen.
Fokus penelitian yaitu 1) e-learning, problem-based learning dan blended learning ; 2)
learning independence, dan self regulated ; 3) learning outcomes dan learning system.
Keyword yang menjadi tema baru adalah learning achievement, motivation dan online
learning. Artinya, keta kunci dengan tema baru tersebut dapat dijadikan novelty untuk

penelitian selanjutnya yang ingin meneliti terkait bidang ini.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah publikasi terkait
learning independence meningkat setiap tahunnya dari tahun 2018 hingga tahun 2020,
Adapun jumlah dokumen terbanyak yaitu pada negara Indonesia, jumlah dokumen
terbanyak yaitu pada lembaga atau universitas “Universitas Negeri Yogyakarta” dengan
8 dokumen, pada jurnal “Journal of Physics: Conference Series” dengan 33 dokumen.
Fokus penelitian yaitu 1) e-learning, problem-based learning dan blended learning ; 2)
learning independence, dan self regulated ; 3) learning outcomes dan learning system.
Keyword yang menjadi tema baru adalah learning achievement, motivation dan online
learning. Artinya, keta kunci dengan tema baru tersebut dapat dijadikan novelty untuk

penelitian selanjutnya yang ingin meneliti terkait bidang ini.
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